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Kata lelah menunjukkan keadaan tubuh fisik dan mental yang berbeda, tetapi 
semuanya berakibat kapada penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk 
bekerja. Kelelahan kerja yang tidak diperhatikan dengan baik berdampak pada penyakit akibat kerja 
dan menurunnya produktivitas. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional study yang bertujuan mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen dalam waktu yang sama. Adapun variabel yang diteliti adalah beban kerja, status gizi, umur, 
lama kerja, masa kerja dan kelelahan kerja. Populasi  dalam  penelitian  ini adalah seluruh pekerja 
pabrik tahu di kecamatan Mamajang (34 orang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara beban kerja (p=0,022), lama kerja (p=0,029), masa kerja (p=0,039) dengan kelelahan kerja dan 
tidak terdapat hubungan antara status gizi (p=0,281) dan umur (p=0,591) dengan kelelahan kerja. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara beban kerja, lama kerja, masa kerja 
dengan kelelahan kerja dan tidak terdapat hubungan antara status gizi dan umur dengan kelelhan kerja 
pada pekerja pabrik tahu di kecamatan Mamajang kota Makassar tahun 2016. Peneliti menyarankan 
agar pembagian kerja disesuaikan dengan kemampuan fisik pekerja,  lama kerja harus disesuaikan 
dengan ketentuan yang berlaku agar meminimalisir terjadinya kelelahan kerja. 
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ABSTRACT 
Fatigue show the different state of physical and mental bodies but all result in reduced of 
power and resistance of the body to work. Unnoticed work fatigue impact on occupational diseases 
and declining productivity. This type of research is observational analytic with cross sectional study 
that aims to determine the relationship of the dependent and independent variables in the same time. 
The variables studied were workload, nutritional status, age, work duration, years of service and work 
fatigue. The population in this study are all tofu factory workers in the district  Mamajang (34 
workers). The results showed that there was a relationship between workload (p = 0.022), work 
duration (p = 0.029), years of service (p = 0.039) with the work fatigue and there was no correlation 
between nutritional status (p = 0.281) and age (p = 0.591) with fatigue. The conclusion of this research 
that there is a relationship between workload, work duration,and years of service with work fatigue 
and there was no correlation between nutritional status and age with work fatigue on tofu factory 
workers in the district Mamajang city of Makassar in 2016. It is suggested that the division of work 
adapted to worker's physical ability, length of work must be adapted to the prevailing regulations in 
order to minimize fatigue. 
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